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ABSTRAK

Nur Maida Sari NIM 22160057 Strategi Guru dalam Menanamkan Nilali
Bhinneka Tunggal Ika melalui Pembelajaran Keragaman Budaya di Kelas 1V
SD Negeri 077 Panyabungan. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal, Tahun 2026.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam menanamkan
nilai Bhinneka Tunggal lka melalui pembelajaran keragaman budaya serta
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan sumber data
kepala sekolah, guru kelas 1V, dan peserta didik. Keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan teknik, sedangkan analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru menggunakan strategi diskusi, kerja kelompok, tanya jawab, pemberian
contoh dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan media gambar, serta pembiasaan
dan keteladanan. Strategi tersebut dilakukan melalul perencanaan, pelaksanaan,
pengelolaan, dan evaluasi pembelajaran untuk menanamkan sikap toleransi, saling
menghargai, bekerja sama, dan menjaga persatuan. Faktor pendukung meliputi
media pembelajaran, kerja kelompok, antusiasme peserta didik, dukungan kepala
sekolah, orang tua, dan lingkungan sekolah. Faktor penghambatnya adalah masih
adanya peserta didik yang membutuhkan pembiasaan dan arahan dalam
menerapkan sikap saling menghargai, bekerja sama, dan menjaga kerukunan. Guru
mengatasi hambatan tersebut melalui keteladanan, nasihat, arahan, dan pembiasaan
secara berkelanjutan.

Kata kunci: Strategi Guru, Bhinneka Tunggal lka, Keragaman Budaya, Penelitian
Kualitatif.



ABSTRACT

Nur Maida Sari. Student ID 22160057. Teachers' Strategies in Instilling the
Values of Bhinneka Tunggal lka through Cultural Diversity Learning in
Grade IV at SD Negeri 077 Panyabungan. Primary Islamic Teacher Education
Study Program, State Islamic College of Mandailing Natal, 2026. This study aims
to describe the strategies used by teachers to instill the values of Bhinneka Tunggal
Ika through cultural diversity learning and to identify the supporting and inhibiting
factors in its implementation. This study employed a qualitative approach with a
descriptive research design. Data were collected through observation, interviews,
and documentation involving the principal, the Grade IV teacher, and students. Data
validity was established through source and technique triangulation, while data
analysis consisted of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
results showed that the teacher used discussion, group work, question-and-answer
activities, examples related to students' daily lives, picture media, habituation, and
role modeling. These strategies were implemented through learning planning,
implementation, management, and evaluation to instill tolerance, mutual respect,
cooperation, and unity. Supporting factors included learning media, group work,
students' enthusiasm, support from the principal, parents, and the school
environment. The inhibiting factor was that some students still needed habituation
and guidance in applying. mutual respect, cooperation, and maintaining harmony.
The teacher addressed these challenges through role modeling, advice, guidance,
and continuous habituation

Keywords: Teacher Strategies, Bhinneka Tunggal lka, Cultural Diversity,

Qualitative Research.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang sadar, terencana, dan
berkesinambungan yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu
secara optimal, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam
konteks formal nasional, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah “usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, -pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara”. Definisi ini menekankan bahwa pendidikan bukan sekadar kegiatan
penyampaian informasi, melainkan sebuah proses keseluruhan yang
memfasilitasi pertumbuhan karakter dan kapasitas individu dalam berbagai
aspek kehidupan(Annisa, 2022).

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman suku, budaya,
bahasa, dan adat istiadat yang luas. Ketika peserta didik berinteraksi di
lingkungan sekolah dasar, mereka membawa latar belakang sosial dan budaya
yang berbeda-beda. Penanaman nilai Bhinneka Tunggal Ika sejak pendidikan
dasar menjadi sangat penting agar peserta didik mampu hidup berdampingan
secara damai dan saling menghormati perbedaan yang ada di sekitar mereka.
Pendidikan di sekolah dasar melalui mata pelajaran seperti Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) menjadi salah satu media strategis untuk
menanamkan sikap toleransi dan menghargai keberagaman tersebut, sehingga
anak tidak hanya mengenal perbedaan tetapi juga mampu menghayatinya dalam
kehidupan sehari-hari (Firmansyah et al., 2024).

Pada jenjang sekolah dasar, penanaman nilai Bhinneka Tunggal Ika dapat
dilakukan melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya materi
keragaman budaya Indonesia. Materi tersebut tidak hanya bertujuan

mengenalkan keberagaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia, tetapi



juga membentuk peserta didik agar memiliki sikap toleransi, menghargai
perbedaan, bekerja sama, serta menjaga persatuan dalam kehidupan sehari-hari
(Parapat et al., 2024).

Keberhasilan penanaman nilai Bhinneka Tunggal Ika tidak hanya
bergantung pada materi yang diajarkan, tetapi juga dipengaruhi oleh strategi guru
dalam melaksanakan pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan
perencanaan yang disusun guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif. Melalui strategi yang tepat, guru dapat menciptakan suasana belajar yang
aktif, menyenangkan, dan mendorong peserta didik menghayati nilai-nilai
Bhinneka Tunggal Ika dalam kehidupan sehari-hari.

Penanaman nilai Bhinneka Tunggal Ika melalui pembelajaran keragaman
budaya sangat dipengaruhi oleh strategi yang digunakan guru. Strategi
pembelajaran merupakan serangkaian perencanaan yang disusun secara
sistematis oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Pemilihan strategi yang tepat akan membantu peserta didik memahami
materi sekaligus mengembangkan sikap toleransi, kerja sama, dan saling
menghargai. Sebaliknya, strategi yang kurang sesuai dapat menyebabkan tujuan
pembelajaran karakter tidak tercapai secara optimal. Oleh karena itu, guru
dituntut mampu memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik_peserta didik sehingga nilai-nilai Bhinneka Tunggal lka
dapat tertanam dalam diri peserta didik (Widiyanto et al., 2017).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
memiliki peran penting dalam menanamkan nilai karakter kepada peserta didik.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Parapat et al., 2024) menunjukkan bahwa
penerapan strategi pembelajaran yang aktif dan kontekstual pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
keberagaman budaya sekaligus menumbuhkan sikap toleransi dan saling
menghargai. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa keberhasilan
pembelajaran karakter sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih
strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Sejalan dengan itu,(Widiatmaka & Hidayat, 2022) juga menjelaskan bahwa



penanaman nilai Bhinneka Tunggal lka perlu dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berinteraksi, berdiskusi, serta menghargai perbedaan yang ada di lingkungan
sekolah. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan suasana belajar
yang inklusif sehingga peserta didik dapat mengembangkan sikap toleransi,
persatuan, dan rasa saling menghormati. Dengan demikian, strategi
pembelajaran menjadi faktor penting dalam membentuk karakter peserta didik.

Selanjutnya, penelitian (Wachidiyah et al., 2025) mengemukakan bahwa
strategi pembelajaran yang dirancang secara sistematis dapat meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar. Strategi yang tepat tidak hanya berorientasi
pada pencapaian kompetensi pengetahuan, tetapi juga mampu mengembangkan
aspek sikap dan keterampilan peserta didik. Dalam konteks Pendidikan
Pancasila, strategi pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik
memahami makna keberagaman sekaligus mengimplementasikan nilai-nilai
Bhinneka Tunggal Ika dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian lain yang relevan juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis
proyek, dan pembelajaran kontekstual, mampu meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, serta
menerima perbedaan. sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat. Hasil
penelitian tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan pembentukan karakter
tidak hanya dipengaruhi oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh strategi
pembelajaran yang diterapkan guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas strategi pembelajaran dan
penanaman nilai karakter, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada
efektivitas model pembelajaran atau implementasi Profil Pelajar Pancasila secara

umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji strategi



guru dalam menanamkan nilai Bhinneka Tunggal lka melalui pembelajaran
keragaman budaya Indonesia pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di
sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 077 Panyabungan, masih sangat terbatas.
Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian (research gap) yang perlu
dikaji lebih mendalam mengenai bagaimana guru merencanakan, melaksanakan,
serta mengatasi kendala dalam menerapkan strategi pembelajaran untuk
menanamkan nilai Bhinneka Tunggal Ika kepada peserta didik.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dipahami bahwa penanaman nilai
Bhinneka Tunggal lka melalui pembelajaran keragaman budaya Indonesia
memerlukan strategi pembelajaran yang tepat agar nilai-nilai toleransi, saling
menghargai, kerja sama, dan persatuan dapat tertanam dalam diri peserta didik.
Guru memiliki peran penting dalam merancang, melaksanakan, dan mengelola
proses pembelajaran sehingga tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang lebih mendalam mengenai strategi yang diterapkan guru dalam
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.

Penelitian ini tidak bertujuan untuk mengukur efektivitas strategi
pembelajaran  secara kuantitatif, melainkan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis strategi yang digunakan guru dalam menanamkan nilai Bhinneka
Tunggal Ika melalui_pembelajaran keragaman budaya Indonesia pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Selain itu, penelitian ini juga berupaya
mengungkap bagaimana guru merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan kendala yang
dihadapi dalam proses penanaman nilai Bhinneka Tunggal Ika kepada peserta
didik.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai Bhinneka
Tunggal Ika melalui Pembelajaran Keragaman Budaya di Kelas IV SD

Negeri 077 Panyabungan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan,maka penulis

dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana strategi guru dalam menanamkan nilai Bhinneka Tunggal Ika
melalui pembelajaran keragaman budaya di kelas IV SD Negeri 077
Panyabungan?

Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi guru dalam
menanamkan nilai Bhinneka Tunggal Ika melalui pembelajaran keragaman
budaya di kelas IV SD Negeri 077 Panyabungan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan strategi-guru dalam menanamkan nilai Bhinneka
Tunggal Ika melalui pembelajaran keragaman budaya di kelas IV SD Negeri
077 Panyabungan.

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat yang
dihadapi guru dalam menanamkan nilai. Bhinneka Tunggal Ika melalui
pembelajaran keragaman budaya di kelas IV SD Negeri 077 Panyabungan..

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
Manfaat Teoretis
Penelitian__ini..diharapkan  dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang Pendidikan
Pancasila di sekolah dasar, terutama yang berkaitan dengan strategi guru
dalam menanamkan nilai Bhinneka Tunggal Ika melalui pembelajaran
keragaman budaya Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas topik
sejenis.
Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
refleksi bagi guru dalam memilih serta menerapkan strategi pembelajaran

yang tepat untuk menanamkan nilai Bhinneka Tunggal lka melalui



pembelajaran keragaman budaya Indonesia.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi sekolah dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Pancasila yang berorientasi pada penguatan karakter peserta didik,
khususnya nilai Bhinneka Tunggal Ika.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman,
dan pemahaman peneliti mengenai strategi guru dalam menanamkan
nilai Bhinneka Tunggal lka melalui pembelajaran keragaman budaya
Indonesia pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber
informasi  bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan
penelitian mengenai strategi guru dalam menanamkan nilai Bhinneka
Tunggal lka maupun penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.
E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran dan memperjelas batasan konsep
yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penjelasan terhadap
beberapa istilah utama sebagai berikut.
1. Strategi Guru
Strategi guru adalah serangkaian cara, langkah, atau upaya yang
direncanakan dan diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran, khususnya dalam menanamkan nilai
Bhinneka Tunggal Ika kepada peserta didik.
2. Nilai Bhinneka Tunggal Ika Nilai
Bhinneka Tunggal Ika adalah nilai yang menekankan sikap menghargai
keberagaman, toleransi, saling menghormati, bekerja sama, serta menjaga
persatuan di tengah perbedaan suku, budaya, agama, bahasa, dan adat istiadat

sebagai bagian dari kehidupan berbangsa dan bernegara.



3. Pembelajaran Keragaman Budaya
Pembelajaran Keragaman Budaya Indonesia adalah proses
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang membahas
keberagaman budaya Indonesia, seperti suku bangsa, bahasa daerah, rumah
adat, pakaian adat, tarian daerah, lagu daerah, dan tradisi, sebagai sarana
untuk menanamkan sikap menghargai keberagaman kepada peserta didik.
4. Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang bertujuan membentuk
peserta didik agar memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, Bhinneka. Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.
5. Siswa Kelas IV Sekolah Dasar
Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 077 Panyabungan adalah peserta
didik yang menjadi subjek dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas IV SD
Negeri 077 Panyabungan yang mengikuti pembelajaran Pendidikan

Pancasila pada materi keragaman budaya Indonesia.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan = dalam proposal skripsi ini disusun untuk
memberikan gambaran yang sistematis dan terarah mengenai isi penelitian yang
dilakukan. Proposal skripsi ini terdiri atas tiga bab utama, yaitu BAB I, BAB I,
dan BAB IlI.

1. BAB | Pendahuluan
Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan sistematika
pembahasan.
2. Bab Il Kajian Teori
Bab ini membahas tentang landasan teori yang berkaitan dengan strategi
guru, nilai Bhinneka Tunggal Ika, pembelajaran keragaman budaya
Indonesia, mata pelajaran Pendidikan Pancasila, penelitian yang relevan,

kerangka berpikir, serta fokus penelitian.



3. Bab 111 Metode Penelitian
Bab ini membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, teknik analisis data, teknik keabsahan data, serta

prosedur penelitian.




